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ABSTRAK 
Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya sarana dan prasarana transportasi dalam menentukan pembangunan 
wilayah, karakteristik yang dimiliki Kecamatan Galing sesuai kondisi geografisnya adalah banyaknya sungai 
sebagai prasarana transportasi yang secara tradisional melayani pergerakan masyarakat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola pergerakan masyarakat, ketersediaan sarana dan prasarana angkutan sungai dan 
menentukan strategi pengembangan sarana dan prasarana angkutan sungai di Kecamatan Galing. Penelitian 
bersifat deskriptif dengan menggunakan alat analisis berupa analisa Skala Likert dan analisa SWOT.Hasil dari 
penelitian ini jumlah perahu pada frekuensi penumpang masih tergolong cukup untuk dipergunakan, sampai saat 
ini perahu yang tidak dilengkapi safety and security masih beroperasi harus diperhatikan, kapasitas muatan setiap 
perahu perlu diperhatikan pada hari tertentu sering terjadinya over load, dan untuk dermaga perlu adanya 
peningkatan kualitas fasilitas dermaga. Hasil matriks kuadaran SWOT dan SWOT Strategic Issues dapat diketahui 
posisi studi sarana dan prasarana angkutan sungai Kecamatan Galing Kabupaten Sambas berada pada Kuadran I 
dengan sumbu (X,Y) = 1,37 ; 0.66. Hal ini menunjukkan bahwa memiliki kekuatan serta peluang yang mantap, 
artinya sangat dimungkinkan untuk terus melakukan strategi pengembangan secara maksimal dengan strategi S-O 
(Strengths – Opportunities), dengan melakukan rekomendasi penambahan fasilitas, peningkatan kualitas sarana 
dan prasarana angkutan sungai dan memperbaiki kualitas sarana dan prasarana angkutan sungai.  
Kata Kunci: angkutan sungai, dermaga, pengembangan wilayah, perahu. 
ABSTRACT 
This research is motivated by the importance of transportation facilities and infrastructure in determining regional 
development, the characteristics possessed by Galing District according to its geographical conditions are the 
number of rivers as transportation infrastructure that traditionally serves the movement of the community. This 
study aims to identify patterns of community movement, availability of river transportation facilities and 
infrastructure and determine strategies for developing river transportation facilities and infrastructure in Galing 
District. This research is descriptive by using analytical tools in the form of Likert Scale analysis and SWOT 
analysis. The results of this study that the number of boats on the frequency of passengers is still quite sufficient 
to be used, until now boats that are not equipped with safety and security still operate to be considered, the load 
capacity of each boat needs to be considered on certain days of frequent overloads, and for the pier it is necessary 
to increase quality of dock facilities. The results of the SWOT quadrant matrix and SWOT Strategic Issues can be 
seen that the position of the study of river transportation facilities and infrastructure in Galing District, Sambas 
Regency is in Quadrant I with axes (X,Y) = 1.37; 0.66. This shows that it has solid strengths and opportunities, 
meaning that it is very possible to continue to carry out a maximum development strategy with the SO (Strengths–
Opportunities), by making recommendations for additional facilities, improving the quality of river transportation 
facilities and infrastructure and improving the quality of transportation facilities and infrastructure river 
transportation. 
Keywords: river transportation, pier, regional development, boat. 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu potensi untuk pengembangan 
transportasi sungai dan sebagai alternatif transportasi 
darat dari Desa ke Kota Galing membutuhkan waktu 
tempuh kurang lebih 2-3 menit antar dermaga dengan 
3 buah dermaga terletak di Pasar Galing pada wilayah 
selatan, 2 buah dermaga terletak di seberang Pasar 
Galing pada wilayah timur dan 1 dermaga terletak di 
seberang Pasar Galing pada wilayah barat, 
pengembangan sarana dan prasarana angkutan sungai 
merupakan pokok permasalahannya, adapun 




kurang baik, perahu yang tersedia juga tidak 
diperuntukan secara umum sehingga masyarakat 
disana harus menunggu jadwal perahu sebagai alat 
transportasi untuk melakukan perjalanan ke Kota 
Galing.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengindentifikasi pola pergerakan masyarakat di 
Kecamatan Galing, mengidentifikasi ketersediaan 
sarana dan prasarana angkutan sungai di Kecamatan 
Galing sehingga dapat menentukan rekomendasi 
strategi pengembangan sarana dan prasarana angkutan 
sungai di Kecamatan Galing. 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi input 
bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan 
pengembangan sistem angkutan sungai di Kecamatan 
Galing serta dapat menjadi bahan referensi bagi 
penelitian yang akan melakukan kegiatan penelitian 
sejenis. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Transportasi Air 
Menurut Miro (2005), transportasi diartikan 
sebagai usaha memindahkan, menggerakkan, 
mengangkut atau mengalihkan obyek dari satu tempat 
ke tempat lain, sehingga obyek tersebut menjadi lebih 
bermanfaat atau berguna untuk tujuan tertentu.  
Transportasi dan Pengembangan Wilayah 
Transportasi mempunyai peranan yang sangat 
penting dan kedudukan yang sangat menetukan bagi 
kehidupan masyarakat dan kelangsungsan 
pambangunan. Seringkali dikatakan bahwa 
transportasi merupakan urat nadi perekonomian dan 
sebagai fasilitas penunjang pembangunan maka dari itu 
penyempurnaan jasa transportasi yang efektif dan 
efisien sangat diperlukan untuk melayani kegiatan 
transportasi harus diarahkan baik secara sektoral 
maupun antar sectoral (Nursyam, 2013). 
Transportasi memiliki peran dan fungsi yang 
sangat penting dalam menunjang interaksi 
perdagangan antar wilayah. Transportasi berfungsi 
menjembatani hubungan daerah produksi dengan 
daerah pemasaran, atau dikatakan bahwa transportasi 
mendekatkan produsen dan konsumen (Adisasmita, 
2011). 
Konsep Pengembangan Wilayah 
Penyediaan fasilitas transportasi merupakan 
komponen utama, berfungsnya suatu kegiatan 
masyarakat. Transportasi mempunyai pengaruh 
terhadap aktivotas-aktivitas produksi dan sosial, serta 
barang-barang dan jasa dapat dikonsumsi oleh 
masyarakat. Sehingga perlu adanya pengembangan 
infrastruktur transportasi. Pembangunan infrastruktur 
perhubungan transportasi dengan pengoperasian 
sarana transportasi itu disektor maritim, dengan 
menciptakan sarana transportasi yang berbasis 
teknologi dan membuat dermaga yang terbuat dari 
beton dengan penyediaan fasilitas pendukung 
(Nursyam, 2013). 
Transportasi Multi dan Intermoda 
Transportasi antar/multimoda adalah suatu sistem 
transportasi yang secara berkesinambungan (single 
seamless services) dapat memindahkan penumpang 
maupun barang dari titik asal ke titik tujuan (dari pintu 
ke pintu) diarahkan pada keterpaduan jaringan 
pelayanan dan jaringan prasarana transportasi 
antarmoda yang efektif dan efisien dalam bentuk 
interkoneksi pada simpul transportasi yang berfungsi 
sebagai titik temu yang memfasilitasi alih moda. Pada 
saat ini sistem ini belum dapat berjalan di Indonesia 
antara lain karena rendahnya koordinasi antar moda, 
belum adanya standardisasi sarana dan prasarana untuk 
pelayanan menerus, belum tertatanya regulasi dan 
kelembagaan untuk mendukung penyelenggaraan 
transportasi antar moda yang memungkinkan 
penerapan sistem tiket terpadu/dokumen tunggal 
(Pusat Penelitian dan Pengembangan Perhubungan 
Darat dan Perkeretaapian, 2013). 
III. METODELOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Studi ini dilakukan di Kecamatan Galing 
khususnya kawasan pasar Galing Kabupaten Sambas. 
Penetapan lokasi tersebut didasarkan atas 
pertimbangan bahwa di daerah kawasan pasar Galing 
pada umumnya masyarakat menggunakan angkutan 
sungai sebagai jalur alternatif sebagai alat 
penyebrangan, adapun gambaran umum lokasi studi 
adalah Kecamatan Galing merupakan salah satu 
kecamatan yang berada di wilayah administratif 
Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Luas 
wilayah Kecamatan Galing adalah sebesar 349,06 km2 
atau 5,46% dari total keseluruhan wilayah Kabupaten 
Sambas. 
 
Gambar 1.   Peta wilayah administratif kecamatan di 
kabupaten sambas (Sumber: Perda Kab. 
Sambas No. 17 tahun 2015 tentang RTRW 




Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni, 
a) Data Sekunder 
Penelitian Kepustakaan (Library Research), 
Metode ini digunakan dengan menelaah bahasan 
teoritis dari berbagai buku-buku, jurnal, dan artikel-
artikel yang berhubungan dengan penulisan. Adapun 
tujuan dari telaah pustaka ini untuk mengetahui rumus 
yang terkait dengan penelitian ini. Beberapa data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Rumus-rumus yang berkaitan dengan 
penelitian ini antara lain adalah rumus 
pengambilan sampel, metode pembobotan 
(skoring). 
2) Dinas Perhubungan 
b) Data Primer 
Penelitian Lapangan (Field Research), Metode ini 
dilakukan dengan cara turun langsung kelapangan, 
untuk melakukan wawancara langsung dengan para 
responden dan pihak-pihak lain yang mengetahui 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Adapun data primer yang digunakan adalah frekuensi 
keberangkatan Perahu/katinting, jenis perahu dan 
kondisi dermaga. 
Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan sebagai ciri dari 
individu, objek, gejala, yang dapat diukur secara 
kuantitatif ataupun kualitatif. Adapun Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sarana dan 
prasarana, dimana sarana indikatornya adalah jumlah 
perahu, kapasitas angkut, pelayanan dengan sub 
indikator sistem informasi, biaya, lokasi dan safety and 
security dengan sub indikator frekuensi arus 
transportasi, fasilitas keselamatan dan prasarana 
indikatornya adalah safety and security dengan sub 
indicator tangga keberangkatan, akses (laut dan darat), 
dan bongkar muat yang akan disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Jenis Variabel dan Indikator Dalam 
Penelitian (Sumber: Diolah dari Berbagai 
Sumber Pustaka) 
No Variabel Indikator Sub Indikator 




















Akses (laut dan darat) 
Bongkat muat 
Metode Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan yang diinginkan dicapai 
dari penelitian ini, maka metode analisis yang akan 
digunakan yaitu: 
a) Analisis Ketersedian Sarana dan Prasarana 
1) Analisis Skoring 
Analisis Skoring adalah analisis yang 
menggunakan metode pemberian skor atau 
bobot, analisis ini digunakan untuk menjelaskan 
kondisi ketersediaan dan kebutuhan prasarana 
transportasi sungai pada lokasi penelitian, maka 
pendekatan yang dilakukan adalah 
membandingkan ketersediaaan prasarana 
dengan standar pelayanan minimum dan untuk 
mendapatkan penilaian dengan memberi bobot 
pada masing-masing indikator prasarana. 
b) Analisis Strategi Pengembangan Sarana dan 
Prasarana Transportasi 
1) Analisis Kualitatif 
Anlaisis deskriptif kualitatif adalah analisis 
yang dikaitkan dengan mendeskripsikan 
kondisi atau keadaan yang terjadi dilapangan, 
dimana data dan informasi tersebut tidak dapat 
dianalisis secara kuantitatif, sehingga 
memerlukan penjelasan melalui pembahasan. 
2) Analisis SWOT 
Metode analisis SWOT adalah untuk 
mengidentifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan suatu strategi 
pengembangan. Analisis ini dilakukan 
berdasarkan pada yang dapat dimaksimalkan 
yaitu memaksimalkan kekuatan (strenght) dan 
peluang (opportunities), dan juga pada apa yang 
dapat diminimalkan yaitu meminimalkan 
kelemahan (weaknesses) dan ancaman 
(threaths) (Devi Jayanti, 2017). Tahapan 
analisis SWOT sebagai perumusan strategi 
terdiri dari tiga tahap yaitu sebagai berikut: 
 Tahap evaluasi data internal dan ekternal 
IFAS (internal strategic factor analysis 
summary) dan EFAS (eksternal strategic 
factor analysis summary) 
 Tahap pembuatan Matriks TOWS 
 Tahap pengambilan keputusan 
IV. HASIL DAN ANALISIS 
Kondisi Eksisting Sarana dan Prasarana 
Untuk bisa menentukan permasalahan dan 
kendala yang ada, maka terlebih dahulu perlu ditinjau 
kondisi eksisting dari sarana dan prasarana yang ada 
saat ini. Kondisi prasarana eksisting diperoleh 
berdasarkan hasil observasi lapangan. Observasi 
lapangan menghasilkan data objektif terkait prasarana 
maupun gambaran sarana yang ada.  
Berdasarkan hasil observasi lapangan diperoleh 




Tabel 2. Rangkuman Hasil Inventarisasi Dermaga 
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Asal Tujuan Orang Dalam Pergerakan 
Analisis terhadap pola pergerakan ini adalah 
untuk mengetahui besaran pergerakan dari dan desa 
yang ke masing-masing ada di Kecamatan Galing. 
Kebanyakan orang memerlukan pergerakan untuk 
mencapai tempat-tempat tujuan bekerja, bersekolah 
atau ke tempat-tempat pendidikan yang berbelanja, ke 
tempat-tempat lain, pelayanan, mengambil bagian 
dalam berbagai kegiatan sosial dan serta banyak tujuan 
yang lain, menghasilkan data MAT seperti tabel 3. 
Tabel 3. Matriks Asal dan Tujuan di Pasar Galing 
dan Sekitarnya (Sumber: Hasil Analisis, 
2021) 
MAT 















































I1 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
I2 0 - 0 0 412 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 412 
I3 0 0 - 0 617 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 617 
I4 0 0 0 - 4116 0 0 0 0 0 0 0 823 0 206 0 0 0 0 0 5145 
I5 0 0 206 617 - 1029 0 206 0 0 0 206 0 0 206 0 0 0 0 0 2469 
I6 0 0 0 0 2675 - 0 0 0 0 0 0 412 0 0 0 0 206 0 0 3292 
I7 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
I8 0 0 0 0 4733 0 0 - 0 0 0 206 206 0 617 0 0 206 0 0 5968 
I9 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
I10 0 0 0 0 1029 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1029 
E1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
E2 0 0 0 206 617 0 0 206 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 1029 
E3 0 0 0 0 0 412 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 412 
E4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 
E5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 
E6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 
E7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 
E8 0 0 0 206 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 206 
E9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 
E10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 
Total 
Dj 
0 0 206 1029 14199 1440 0 412 0 0 0 412 1440 0 1029 0 0 412 0 0 20578 
Tabel 4.  Kode Wilayah pada MAT (Sumber: Hasil 
Analisis, 2021) 
Kode Wilayah Nama Tempat 
I1 Ratu Sepudak 
I2 Sungai Palah 
I3 Sagu 
I4 Tempapan Kuala 
I5 Galing 
I6 Tempapan Hulu 
I7 Tri Kembang 
I8 Tri Gadu 
I9 Sijang 
I10 Teluk Pandan 
E1 Sejangkung 
E2 Kota Sambas 
E3 Teluk Keramat - Sekura 
E4 Sajingan Besar - Kaliau' 
E5 Paloh - Liku 





Pergerakan yang paling dominan terjadi adalah 
pergerakan antara Galing, Tempapan Kuala, 
Tempapan Hulu dan Tri Gadu. Dimana, pergerakan 
terbesar terjadi antara Galing-Tri Gadu dan sebaliknya 
dengan total 4.733 pergerakan.  
 
Gambar 2. Garis keinginan (Desire Line) pergerakan 





Analisis Pembobotan Skala Likert 
Indikator jumlah perahu dapat diketahui tingkat 
ketersediaan sarana di lokasi penelitian, kapasitas 
angkut bertujuan untuk mengetahui jumlah beban 
muatan, pelayanan indikator ini digunakan untuk 
mengetahui kondisi operasional, dan untuk safety and 
security kondisi ketersediaan prasarana di Pasar 
Galing, hasil kuesioner penelitian jawaban responden 
dapat dilihat pada tabel 5. 
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anda mengenai jumlah 
beban barang muatan 
apakah sesuai dengan 
kapasitas angkut? 
















sudah sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan? 


















Apakah tempat dan 
lokasi pelayanan sudah 
sesuai? (tidak 
berpindah-pindah) 


























anda tentang akses jalan 
menuju dermaga? 







naik dan turun 
kapal/perahu? 






anda mengenai area 
bongkar muat yang 
tersedia dengan baik? 














Analisis Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Angkutan Sungai 
Untuk mengetahui tingkat kebutuhan masyarakat 
di masa yang akan datang maka perlu dilakukan 
analisis skoring dengan menggunakan metode 
pembobotan atau skoring, untuk menjelaskan kondisi 
ketersediaan dan kebutuhan sarana dan prasarana 
angkutan sungai adapun penilaian berdasarkan tingkat 
ketersediaan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Penilaian Tingkat Ketersediaan Sarana Dan 




































15 79.75% Tinggi - 
5 yang  beroperasi 
dan diperuntukan 
secara umum, 









74.5% Tinggi - 
Untuk perahu A 
dengan muatan 10 
penumpang dan 5 
kendaraan, sedangkan 
perahu B dengan 
































Kondisi perahu yang 
kurang baik 
disebabkan 
kurangnya safety and 



















 Karena ada beberapa 
dermaga masih 
menggunakan kayu, 
selain licin kayu 














layak, namun hanya 
ada 2 dermaga 
dengan kondisi yang 










- 50.5% Rendah 1
 
Penambahan 
dilakukan di dermaga 

















Akses kurang baik 
karena ada beberapa 
desa yang jarak 
menuju dermaga 
cukup jauh dan ruas 
jalan kurang lebar 





Strategi Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Analisis SWOT (Strengh, Weakness, Opportunity 
and Threath) merupakan analisis yang digunakan 
untuk menyusun strategi pengembangan sarana dan 
prasarana transportasi sungai, yang dimana terdiri dari 
empat aspek yaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman dimana data dari ke empat aspek tersebut 
diperoleh dan diperkuat dari hasil pembahasan, analisis 
dan survey lapangan yang dilakukan sebelumnya. 
a) Analisis Faktor Internal dan Eksternal 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
bagaimana strategi pengembangan sarana dan 
prasarana transportasi sungai adalah analisis SWOT 
analisis ini bersumber dari evaluasi faktor internal 
dengan menggunakan matrik IFAS dan evaluasi faktor 
eksternal dengan menggunakan matrik EFAS dengan 
hasil seperti tabel 7 dan tabel 8. 
Tabel 7. Data Hasil Kuesioner dan Pemberian Rating 




1 2 3 4 
1 
Waktu perjalanan yang 
cepat dan jarak tempuh 
yang dekat 
8 6 23 63 
2 
Dapat memuat barang 
lebih banyak 
5 21 38 36 





0 9 32 59 
2 Minimnya fasilitas perahu 1 6 20 73 
3 
Waktu yang tidak 
terjadwal 
28 22 37 13 
Tabel 8. Data Hasil Kuesioner dan Pemberian 
Rating Dari Faktor Eksternal (Sumber: 
Hasil Analisis, 2021) 
No Peluang 
Rating 
1 2 3 4 
1 
Sebagai jalur alternatif 
transportasi darat 
0 1 18 81 
2 
Adanya objek daya tarik 
wisata disekitar daerah 
Galing 
76 18 3 4 
3 
Mengembangkan sistem 
jaringan dan manajemen 
pelayanan angkutan sungai 
1 5 17 77 
No Ancaman 
1 
Sarana tidak dapat 
beroperasi jika cuaca buruk 
0 2 12 86 
2 
Tingkat pelayanan 
angkutan umum didaratan 
lebih nyaman dibanding 
disungai 
62 28 6 4 
3 
Pertumbuhan penduduk, 
ekonomi dan tingkat 
pendapatan akan secara 
dramatis mempengaruhi 
sistem transportasi 
18 30 32 20 
b) Perhitungan Bobot Faktor Internal dan Eksternal 
Faktor internal yang berasal dari dalam sarana dan 
prasarana angkutan sungai berupa kekuatan dan 
kelemahan yang kemudian perhitungan bobot 
ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan atau 
penanganan mulai dari skala 0,00 (tidak penting) 
sampai 1,00 (sangat penting) dan dimana bobot 
tersebut dijumlahkan tidak melebihi skor total 1.00. 
Tabel 9. Perhitungan Bobot Faktor Internal (Sumber: 







Waktu perjalanan yang 




Dapat memuat barang 
lebih banyak 
305 0.20 
3 Harga yang terjangkau 332 0.22 









135 0.09  
3 
Waktu yang tidak 
terjadwal 
265 0.17  
Total kelemahan 550 0.36  
Total faktor internal 1528 1.00  
Tabel 10. Perhitungan Bobot Faktor Eksternal 







Sebagai jalur alternatif 
transportasi darat 
380 0.24  
2 
Adanya objek daya tarik 
wisata disekitar daerah 
Galing 
137 0.09  
3 
Mengembangkan sistem 
jaringan dan manajemen 
pelayanan angkutan 
sungai 
370 0.23  
Total peluang 887 0.56  
No Ancaman  
1 
Sarana tidak dapat 
beroperasi jika cuaca 
buruk 
116 0.07  
2 
Tingkat pelayanan 
angkutan umum didaratan 
lebih nyaman dibanding 
disungai 
348 0.22  
3 
Pertumbuhan penduduk, 
ekonomi dan tingkat 
pendapatan akan secara 
dramatis mempengaruhi 
sistem transportasi 
246 0.15  
Total ancaman 710 0.44  




c) Perhitungan Matriks Internal Strategic Factors 
Analysis Summary (IFAS) 
Tabel 11. Perhitungan Matrik Internal Strategic 
Factor Analisis Summary (IFAS) (Sumber: 
Hasil Analisis, 2021) 
No Kekuatan Bobot Rating Skor 
 
  a b (a x b)  
1 
Waktu perjalanan yang 
cepat dan jarak tempuh 
yang dekat 
0.22 3.41 0.76  
2 
Dapat memuat barang lebih 
banyak 
0.20 3.05 0.61  
3 Harga yang terjangkau 0.22 3.32 0.72  
Total kekuatan 0.64   2.09  
No Kelemahan  
1 Minimnya fasilitas dermaga 0.10 1.50 0.15  
2 Minimnya fasilitas perahu 0.09 1.35 0.12  
3 Waktu yang tidak terjadwal 0.17 2.65 0.46  
Total kelemahan 0.36   0.73  
Total faktor internal (IFAS) 1.00   2.82  
Tabel 12. Perhitungan Matrik Eksternal Strategic 
Factor Analisis Summary (EFAS) (Sumber: 
Hasil Analisis, 2021) 
No Peluang Bobot Rating Skor         
 
  a b (a x b)  
1 
Sebagai jalur alternatif 
transportasi darat 
0.24 3.8 0.90  
2 
Adanya objek daya tarik 
wisata disekitar daerah 
Galing 
0.09 1.37 0.12  
3 
Mengembangkan sistem 
jaringan dan manajemen 
pelayanan angkutan sungai 
0.23 3.7 0.86  
Total peluang 0.56   1.88  
No Ancaman  
1 
Sarana tidak dapat 
beroperasi jika cuaca buruk 
0.07 1.16 0.08  
2 
Tingkat pelayanan 
angkutan umum didaratan 
lebih nyaman dibanding 
disungai 
0.22 3.48 0.76  
3 
Pertumbuhan penduduk, 
ekonomi dan tingkat 
pendapatan akan secara 
dramatis mempengaruhi 
sistem transportasi 
0.15 2.46 0.38  
Total ancaman 0.44   1.22  
Total faktor eksternal (EFAS) 1.00   3.10  
Matrik IE (Internal External) 
Matriks IE diarahkan untuk mengetahui posisi 
strategi pengembangan sarana dan prasarana 
transportasi sungai berdasarkan hasil yang didapatkan 
IFAS dan EFAS. Sumbu mendatar pada matrik IE 
adalah hasil yang diperoleh dari total skor matriks 
IFAS yaitu 2.82, sedangkan sumbu vertikalnya 
diperoleh dari total matriks EFAS, yaitu sebesar 3.10.  
 
Gambar 3. Kuadran analisis SWOT (Sumber: Hasil 
Analisis, 2021) 
Berdasarkan matrik pada gambar 3 tersebut, 
dapat disimpulakn bahwa Strategi pengembangan 
sarana dan prasarana transportasi berada pada kuadrant 
1 (1.37 ; 0.66) Artinya Situasi yang sangat 
menguntungkan karena memiliki peluang dan 
kekuatan yang ada. Strategi yang harus diterapkan 
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy) 
dalam Pengembangan Wilayah Kecamatan Galing. 
Tabel 13. Matriks Analisis SWOT (Sumber: Hasil 
Analisis, 2021) 





  Waktu perjalanan yang 
cepat dan jarak tempuh 
yang dekat   
Minimnya fasilitas 
dermaga 




Harga yang terjangkau Waktu yang tidak 
terjadwal 
Peluang (O)        
Sebagai jalur     
alternatif transportasi 
darat 
1 waktu perjalanan dan 
jarak yang cepat membuat 
transportasi ini diminati 







Adanya objek daya 
tarik wisata disekitar 
daerah Galing 
2 Pengembangan sarana dan 
prasarana transportasi laut 
ini dapat meningkatkan 
ekonomi masyarakat serta 
menarik wisatawan 
berkunjung tiap tahun 
menikmati pesta panen 
padi. 




sungai di Kecamatan 
Galing. 
Mengembangkan 
sistem jaringan dan 
manajemen pelayanan 
angkutan sungai 
        
Ancaman (T)         
Sarana tidak dapat 
beroperasi jika cuaca 
buruk 
1 Sarana yang banyak 
dimintai 
masyarakat 
sehingga seringkali over 
load. 







didaratan lebih nyaman 
dibanding disungai 
2 Meningkatkan pelayanan 
terhadap pengguna jasa 
transportasi. 






penduduk, ekonomi dan 
tingkat pendapatan 
akan secara dramatis 
mempengaruhi sistem 
transportasi 




3 Perlu diperhatikan 
letak dermaga. 
































Dari hasil analisis dan pembahasan untuk 
menjawab tujuan dari penelitian ini maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a) Berdasarkan hasil identifikasi pola pergerakan 
masyarakat di Kecamatan Galing, Angkutan sungai 
di Kecamatan Galing melayani lima rute trayek dan 
rute trayek yang paling banyak dimanfaatkan oleh 
penduduk adalah trayek Pasar Galing-Tri Gadu dan 
sebaliknya dengan total 4.733 pergerakan. Disusul 
Galing-Tempapan Kuala dan sebaliknya dengan 
total 4.116 pergerakan. Lalu dilanjut Galing-
Tempapan Hulu dan sebaliknya dengan total 2.675 
pergerakan. 
b) Berdasarkan hasil identifikasi sarana dan prasarana 
angkutan sungai yang dilakukan di Kecamatan 
Galing kondisi ketersediaan sarana dan prasarana 
sebagai berikut : 
1) Sarana 
Kapasitas penumpang yang harusnya 10 
orang dan 5 kendaraan tetapi pada hari 
tertentu biasa terjadi overload. Sistem 
pelayanan yang cukup baik dengan safety and 
security kurang baik dan kurang sesuai. 
2) Prasarana 
Beberapa dermaga tidak tersedia kursi untuk 
penumpang untuk menunggu kapal/perahu. 
Akses menuju dermaga juga hanya ditempuh 
dengan kendaraan roda dua karena lokasi 
dermaga yang memiliki kondisi geometrik 
yang buruk dan kecil. Lahan untuk bongkar 
muat juga tidak tersedia. 
3) Operasional 
Tarif yang dipasang cukup merakyat yaitu 
untuk penumpang umum sebesar Rp.2.000,-. 
Kendaraan roda dua Rp.5.000. Muatan yang 
diangkut setiap harinya terdiri dari pelajar, 
pedangang, buruh dan petani.  
c) Berdasarakan hasil analisis ketersediaan sarana dan 
prasarana angkutan sungai: 
1) Kapal/perahu yang beroperasi secara umu 
hanya lima, sedangkan 10 lainnya tidak 
diperuntukan secara umum. Sehingga untuk 
frekuensi penumpang masih tergolong cukup 
untuk dipergunakan. 
2) Kondisi kapal/perahu yang tidak dilengkapi 
fasilitas safety and security dan sampai saat ini 
masih beroperasi harus diperhatikan. 
3) Dermaga yang ada dilokasi penelitian terdapat 
tujuh titik, namun ada empat dermaga masih 
menggunakan tangga keberangkatan dengan 
bahan kayu sehingga dapat membahayakan 
pengguna jasa transportasi ketika tangga rapuh 
atau licin. 
4) Lahan bongkar muat yang tidak tersedia juga 
menyebabkan harus ada penambahan fasilitas 
lahan bongkar muat untuk mempermudah 
penumpang mengangkat barangnnya dari 
kapal/perahu. 
5) Akses laut dan darat menuju dermaga cukup 
lancar namun hanya lebar ruas jalan kecil 
dengan kondisi jalan yang berlubang yang 
membuat desa yang jauh dari dermaga 
mengalami kesulitan untuk menuju dermaga. 
d) Strategi pengembangan sarana dan prasarana 
angkutan sungai kecamatan kecamatan galing ialah 
dengan melakukan rekomendasi penambahan 
fasilitas, peningkatan kualitas sarana dan prasarana 
angkutan sungai dan memperbaiki kualitas sarana 
dan prasarana angkutan sungai. Serta mengadakan 
pesta panen padi setiap tahunnya dengan tujuan 
menarik wisatawan berkunjung ke desa yang 
berada di Kecamatan Galing. 
Saran 
a) Bagi pemerintah Kecamatan Galing Kabupaten 
Sambas agar perlunya memperhatikan sarana dan 
prasarana angkutan sungai karena angkutan sungai 
merupakan transportasi alternatif untuk melakukan 
perjalanan ke desa maupun kota. 
b) Bagi pengelolah perahu agar memperhatikam 
kapasitas muatan perahu agar tidak terjadi over 
load. 
c) Bagi penumpang agar kiranya tidak melakukan 
bongkar muat dengan sendirinya melainkan ABK 
yang melakukan bongkar muat karena hal ini dapat 
membahayakan bagi penumpang. 
d) Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat 
melakukan penelitian yang lebih spesifik terhadap 
fasilitas sarana dan prasarana angkutan sungai. 
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